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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Video Tutorial Pembelajaran 

Matematika Terhadap Disposisi Matematis dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 2 RANTAU 

UTARA. Penelitian ini merupakan  jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian  pretest – posttest.  

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII - 1 yang berjumlah 32 siswa. Data penelitian ini diperoleh 

dari hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan instrumen berupa pre – test dan post – test.  Data 

dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) berdasarkan lembar observasi pengamatan aktivitas siswa diperoleh disposisi matematis 

siswa berada dalam kategori baik dengan persentase 87,5% pada pertemuan pertama dan 90% pada pertemuan 

kedua; (2) rata – rata hasil belajar siswa sebelum (pre – test) menggunakan video tutorial pembelajaran  

matematika = 65,72 dengan kategori cukup, sedangkan rata – rata hasil belajar siswa setelah (post – test) 

menggunakan video tutorial pembelajaran matematika = 84,44 dengan kategori baik. Berdasarkan uji hipotesis 

diperoleh Thitung = 22,976 dan Ttabel = 1,69552 atau Thitung > Ttabel artinya rata – rata hasil belajar siswa 

setelah menggunakan video tutorial pembelajaran matematika lebih baik daripada rata – rata hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan video tutorial pembelajaran matematika. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan video tutorial pembelajaran matematika terhadap disposisi matematis dan hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara. 

Kata Kunci: Efektivitas, Disposisi Matematis, Hasil Belajar, Video Tutorial 

Abstract: The purpose of this research is to determine the effectiveness of using video tutorials for mathematics learning 

on the mathematical disposition and learning outcomes of class VIII students at SMP NEGERI 2 RANTAU UTARA. 

This research is a type of experimental research with a pretest - posttest research design.  The population of this study 

was class VIII - 1 students, totaling 32 students. This research data was obtained from observations of student activities 

using instruments in the form of pre-tests and post-tests.  Data were analyzed using descriptive statistical analysis and 

inferential statistical analysis. The research results showed that (1) based on the student activity observation sheet, it 

was found that students' mathematical disposition was in the good category with a percentage of 87,5% at the first 

meeting and 90% at the second meeting; (2) the average student learning outcomes before (pre-test) using mathematics 

learning video tutorials = 65,72 with sufficient category, while the average student learning outcomes after (post-test) 

using mathematics learning video tutorials = 84,44 with good category. Based on the hypothesis test, Tcount = 22,976 

and Ttable = 1,69552 or Tcount > Ttable, meaning that the average student learning outcomes after using 

mathematics learning video tutorials are better than the average student learning outcomes before using mathematics 

learning video tutorials. Thus, it can be stated that the use of mathematics learning video tutorials affects the 

mathematical disposition and learning outcomes of class VIII students at SMP Negeri 2 Rantau Utara. 
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Pendahuluan 

Pada  umumnya  pelajaran  matematika di sekolah  menengah merupakan mata pelajaran 

yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik karena menekankan pada pemahaman  konsep dan 

pemahaman  matematis dari konsep (Putu et al., 2021). Matematika menjadi hal yang menakutkan 

bagi peserta didik dan  kurang diminati, hal ini berdampak pada kemampuan  peserta didik dalam  

memahami dan menerapkan  persamaan  matematika dalam  mengerjakan soal menjadi berkurang 

(Rahayu & Purwanto, 2020). Rendahnya hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika 

diasumsikan karena banyak faktor, salah satunya adalah  kurang maksimalnya penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran  matematika. Salah  satu  media pembelajaran yang bisa 

dimanfaatkan  guru adalah  video  tutorial  sebagai pendukung dalam pembelajaran matematika 

(Muzakkir, 2022). Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk meningkatkan mutu 

belajar, terutama dalam  proses belajar peserta didik dalam  memahami pelajaran  matematika. 

Diharapkan  hal ini  mampu  membantu  peserta didik dalam  meningkatkan hasil belajar peserta 

didik(Egitia, et al 2021). 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa proses belajar - mengajar 

pada  mata  pelajaran  matematika SMP NEGERI 2 Rantau Utara masih menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih banyak menggunakan  metode  ceramah(Pabesak et al., 2023). 

Penggunaan  media pembelajaran seperti macro- media flash, e-book, mind mapping ataupun video 

tutorial masih sangat kurang, media pembelajaran yang sering digunakan masih terbatas pada 

program  microsoft  power point(Tatang Aditya, 2018). Peneliti bermaksud melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan  media video tutorial sebagai pendukung 

pembelajaran matematika terhadap disposisi matematis dan hasil belajar peserta didik SMP 

NEGERI 2 Rantau Utara. Video tutorial dapat diartikan  sebagai sebuah rekaman gambar hidup 

yang berfungsi sebagai sistem komunikasi atau media pengajaran  dan  pembimbingan belajar bagi 

peserta didik(Intan, et al 2022). 

 Media video tutorial dapat  menggantikan pengajar ketika peserta didik ingin mengulangi 

kembali materi matematika yang  telah dipelajari di kelas, dan dapat  menjadi alat yang menyimpan 

setiap hal-hal penting yang disampaikan oleh pengajar  kepada  peserta didik dan dapat diulang 

kapanpun oleh peserta didik(Amrah, et al  2020). Media ini diharapkan mampu meningkatkan 

disposisi matematis dan  hasil belajar siswa sehingga kegiatan ini dapat  berjalan  efektif(Istiqomah 

& Widodo, 2021). Apa yang dicapai dari sebuah kegiatan dikatakan efektif, jika lebih baik dari 

sebelumnya. Artinya, seberapa jauh tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan  terpenuhi 

itulah yang  menjadi  ukuran  apakah  kegiatan tersebut  berjalan efektif  atau  tidak (Rokhmawati et 

al., 2023).  

Kegiatan  biasanya berjalan efektif jika seseorang  menjalaninya dengan senang hati atau 

dengan  kata lain ada minat dalam  hal ini minat belajar. Minat belajar adalah  suatu keadaan siswa 

merasa senang dan  memberi perhatian pada  mata pelajaran, serta kemauan dalam belajar yang 

menimbulkan sikap keterlibatan  setiap orang  yang ingin belajar(Prastika, 2021). Seseorang akan 

melakukan aktivitas belajar karena adanya dorongan. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar 

penggerak  yang  mendorong  seseorang untuk belajar. Bila seseorang sudah termotivasi untuk 

belajar, maka dia akan  melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. Siswa dengan 

minat  belajar  tinggi biasanya  memiliki  hasil  belajar  yang  baik pula(Prastika, 2020). Hasil 

belajar  adalah kemampuan - kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya (Wiriani, 2021). Tujuan penilitian  ini adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik yang diajar dengan menggunakan media video tutorial. 

 



 

Metode Penelitian 

Penelitian ini melibatkan satu  kelompok eksperimen yang diberikan  perlakuan. Kelompok 

eksperimen dalam  penelitian  merupakan kelompok siswa yang akan diajar menggunakan media 

video tutorial (Arwati et al., 2022). Penelitian  ini dilaksanakan pada kelas VIII - 1 SMP NEGERI 2 

Rantau Utara pada semester genap, bulan Maret  2024 tahun ajaran 2023/2024. Desain penelitian 

yang digunakan dalam  penelitian ini adalah one-group pretest - posttest design (Riswari et al., 

2023). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2  yang terdiri atas 7 

kelas. Sampel dalam  penelitian ini diambil 1 kelas menggunakan  teknik Cluster Random Sampling 

(Mulenga et al., 2021), yaitu kelas VIII – 1 sebagai kelas Eksperimen, terdiri dari 32 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah dengan 

menggunakan  tes hasil  belajar sebagai instrumen. Instrumen ini berupa pretest dan  posttest; 

Pretest diberikan  pada awal  pertemuan  untuk  melihat  kondisi awal  hasil belajar peserta didik 

dan posttest diberikan  pada  pertemuan  terakhir atau  setelah  diberikan media video tutorial 

(Muhayana et al., 2021). 

Data yang diperoleh dalam  penelitian ini semua diolah  dan  dianalisis dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif. Analisis ini meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai 

maksimum dan  nilai minimum. Selanjutnya data hasil belajar dikategorikan secara kuantitatif 

(Nurhikma. R, Nasrun, 2024). Untuk pengujian hipotesis dan pengujian normalitas penelitian ini 

digunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil analisis pre – test  

Berdasarkan hasil pre – test siswa kelas VIII – 1 diperoleh rata – rata hasil pre – test siswa 

berada dalam  kategori kurang dengan pencapaian  nilai rata – rata 65,72. Untuk memperoleh 

gambaran karakteristik distribusi skor pre – test selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1: Deskripsi Perolehan skor Pre – Test  

 

 

Berdasarkan tabel 1 yang menggambarkan tentang distribusi skor pre – test siswa pada kelas 

eksperimen, menunjukkan bahwa dari siswa mempunyai nilai rata – rata 65,72;standar deviasi 

6,571 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 75. 

 

Jika skor pre – test dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi 

frekuensi dan persentase pre – test sebagai berikut: 

 

 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 32 

Nilai Minimum 54 

Nilai Maximum 75 

Mean 65,72 

Standar Deviasi 6,571 



Tabel 2. Persentase Perolehan Pre – Test  
Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

90 – 100 Sangat Baik 0 0% 

80 – 89 Baik 0 0% 

65 – 79 Cukup 20 63% 

55 – 64 Kurang 10 31% 

<55 Sangat Kurang 2 6% 

JUMLAH  32 100% 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sebelum menggunakan video tutorial 

pembelajaran matematika tidak ada siswa yang masuk kedalam kategori sangat baik dan baik. 

Sebanyak 2 siswa termasuk dalam  kategori  sangat kurang dengan persentase 6%, 10 siswa 

termasuk dalam  kategori kurang dengan persentase 31% dan 20 siswa termasuk dalam kategori 

cukup dengan persentase 63%. 

Dengan demikian apabila dikaitkan dengan nilai rata – rata siswa, jelas bahwa ketuntasan nilai 

siswa minim, karena sebagaimana telah ditetapkan dari sekolah tersebut bahwa nilai siswa 

dikatakan tuntas apabila mencapai nilai standar 80. 

 

 

   b. Hasil analisis post – test  

 Berdasarkan hasil post – test kelas VIII – 1 diperoleh bahwa rata – rata hasil post – test 

siswa berada dalam kategori sangat baik dengan pencapaian rata – rata 84,44. Untuk lebih jelasnya 

gambaran distribusi skor post – test dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Deskriptif Skor Post - Test 
Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 32 

Nilai Minimum 60 

Nilai Maximum 98 

Mean 84,44 

Standar Deviasi 9,514 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor rata – rata 84,44; standar deviasi 9,514; skor 

tertinggi 98 dan skor terendah 60. 

 

Selanjutnya skor post – test dikelompokkan  kedalam  lima kategori , maka diperoleh tabel 

distribusi frekuensi dan persentase post – test sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  Presentase Perolehan Post – Test  

 

 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

90 – 100 Sangat Baik 11 34% 

80 – 89 Baik 16 50% 

65 – 79 Cukup 4 13% 

55 – 64 Kurang 1 3% 

<55 Sangat Kurang 0 0% 

JUMLAH  32 100% 



 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa setelah menggunakan video tutorial pembelajaran 

matematika adalah  11 siswa termasuk dalam  kategori sangat baik dengan persentase  34%, 16 

siswa dalam  kategori baik dengan persentase 50%, 4 siswa termasuk dalam kategori cukup dengan 

persentase 13% dan 1 siswa termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 3%. 

Dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan video tutorial pembelajaran matematika 

jika dikaitkan dengan nilai rata – rata post – test siswa maka berada dalam kategori sangat baik 

dengan perolehan nilai rata – rata 84,44. 

 

 

  c. Hasil Analisis data observasi pengamatan aktivitas siswa. 

Peneliti menggunakan lembar observasi pengamatan aktivitas siswa untuk mengetahui 

tingkat disposisi matematis siswa selama proses pembelajaran menggunakan video tutorial 

pembelajaran matematika.Penilaian aktivitas siswa dinyatakan dalam empat kategori yaitu nilai 4 

untuk kategori “sangat baik”, nilai 3 untuk kategori “baik”, nilai 2 untuk kategori “kurang baik”, 

dan nilai 1 untuk kategori “sangat kurang”. Kemudian dihitung persentase aktivitas siswa 

berdasarkan rumus  berikut ini: 

 P = 
 

 
 x 100% 

 Keterangan: 

 P = Persentase aktivitas  

 X = Rata – rata skor aktivitas  

 N = Skor maksimum 

 

Tabel 5. Perolehan Hasil Aktivitas Siswa  

Pertemuan Rata – rata Skor 

Aktivitas Siswa 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

Aktivitas 

Kategori 

Pertemuan 1 3,5 4 87,5% Baik 

Pertemuan 2 3,6 4 90% Sangat Baik 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa apresiasi positif siswa dalam  proses pembelajaran 

matematika dengan video tutorial  pembelajaran sangat baik pada stiap pertemuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 2. Analisis Statistik Inferensial  

Untuk mengetahui perbedaan  hasil belajar peserta  didik sebelum dan sesudah  penggunaan 

media video tutorial matematika, maka digunakan  uji  paired  sample  t-test. Sebelum melakukan 

uji paired sample t-test, peneliti terlebih dahulu melalukan uji normalitas. Adapun hasil dari uji 

normalitas hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 

 

 A. Uji Normalitas 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat Asymp. Sig. (2 – tailed) berturut – turut data Pre – test dan Post – 

testnya adalah 0,021 dan 0,010, keduanya lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan kedua data 

tersebut terdistribusi normal. Karena data terdistribusi normal , maka Uji Paired Sample T – Test 

dapat dilakukan. 

 

 

 B. Uji Hipotesis 

 

Pada tabel diatas kita diperlihatkan  hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang diteliti 

yakni nilai Pre – Test dan Post – Test. Untuk nilai Pre – Test diperoleh rata – rata  hasil  belajar atau 

Mean sebesar 65,72. sedangkan untuk nilai post – test diperoleh nilai rata – rata hasil belajar sebesar 

84,44. Jumlah responden atau siswa yang digunakan  sebagai sampel  penelitian sebanyak 32 siswa. 

Untuk nilai Std. Deviation  (standar deviasi)  pada pre – test sebesar 6,571 dan post – test sebesar 

9,514. Terakhir adalah nilai Std. Error Mean untuk pre – test sebesar 1,162 dan untuk post – test 

sebesar 1,682. 

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest posttest 

N 32 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean 65.72 84.44 

Std. Deviation 6.571 9.514 

Most Extreme Differences Absolute .169 .180 

Positive .169 .092 

Negative -.140 -.180 

Test Statistic .169 .180 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021
c
 .010

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 7. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 65.72 32 6.571 1.162 

Posttest 84.44 32 9.514 1.682 



 

Karena nilai rata – rata hasil belajar pada Pre – test 65,72 < Post – test 84,44, maka itu 

artinya secara deskriptif ada  perbedaan  antara rata – rata hasil belajar antara Pre – test dengan  

hasil Post – test. 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan rata – rata hasil belajar matematika siswa sebelum (pre – test) dan 

setelah (post – test) menggunakan video tutorial pembelajaran matematika diperoleh T hitung = 

22,976. Dari tabel distribusi t, dengan derajat kebebasan (db) = n – 1 = 32 – 1 = 31. Dengan taraf 

signifikansi ( ) = 0,05 dan T tabel = 1,69552. Karena T hitung > T tabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum (pre – test) dan sesudah 

(post – test) menggunakan video tutorial pembelajaran matematika. 

 

Pembahasan 

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini merupakan kelompok siswa yang diajar 

menggunakan video tutorial pembelajaran matematika selama 2 kali pertemuan, pertemuan pertama 

digunakan untuk pre – test , dan pertemuan kedua digunakan untuk post – test . Kelas yang 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII – 1 , jumlah sampel yang 

digunakan sebamyak 32 siswa. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui disposisi matematika siswa 

selama pembelajaran dengan  menggunakan video tutorial  pembelajaran  matematika serta untuk 

melihat perbandingan perolehan  hasil belajar matematika siswa sebelum  (pre – test)  

menggunakan video tutorial pembelajaran matematika dan perolehan hasil belajar siswa setelah 

(post – test) menggunakan video tutorial pembelajaran matematika. 

 

1. Penggunaan Video Tutorial Pembelajaran Matematika Terhadap Disposisi Matematis Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa adanya apresiasi positif siswa terhadap 

pembelajaran yang diterapkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

video tutorial pembelajaran  memberikan  ketertarikan siswa terhadap pembelajaran  matematika. 

 

Tabel 8. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest – 

posttest 

-

18.719 
4.609 .815 -20.380 -17.057 

-

22.976 
31 .000 



Penggunaan video tutorial dalam pembelajaran matematika ini memberikan ketertarikan 

sehingga menimbulkan  keinginan siswa terhadap kegiatan pembelajaran karena pemberian  materi 

tidak hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata – kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan. 

Disposisi matematika atau pandangan positif terhadap matematika  menjadi salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran matematika yang sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 

siswa. 

 

2. Penggunaan Video Tutorial Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara 

Dari hasil analisis data pre – test dan  post – test siswa kelas eksperimen diperoleh bahwa 

hasil belajar siswa setelah menggunakan video tutorial pembelajaran  matematika lebih baik dari 

pada hasil belajar siswa sebelum  menggunakan  video tutorial pembelajaran  matematika. Ini 

berarti ada peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan  perlakuan. Hasil belajar merupakan 

pencapaian siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dikelas , salah satunya adalah 

metode mengajar guru. Guru harus mampu berinovasi dan kreatif dalam memilih media 

pembelajaran yang digunakan dikelas , sehingga siswa dapat menerima dengan baik, memahami 

dan lebih senang terhadap pembelajaran, hal ini dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Penggunaan video tutorial pembelajaran matematika ini dianggap mampu menjadi alternatif 

yang digunakan oleh guru sebagai media pendukung dalam pembelajaran matematika dikelas, 

terbukti dari hasil penelitian ini dimana hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan menggunakan video tutorial pembelajaran matematika dalam proses pengajaran 

dikelas. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan  hasil analisis data yang telah dilakukan, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari analisis hasil penelitian berdasarkan pengamatan aktivitas siswa diperoleh bahwa 

penggunaan video tutorial pembelajaran  matematika efektif terhadap disposisi matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara. 

2. Dari analisis data pre – test dan  post – test diperoleh bahwa rata – rata hasil belajar siswa 

setelah menggunakan video tutorial pembelajaran  matematika lebih baik dari pada rata – 

rata hasil belajar siswa sebelum  menggunakan video tutorial pembelajaran  matematika. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial pembelajaran matematika efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara.  

 

 

 

 



 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan saran – saran sebagai berikut: 

1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukkan dalam 

melakukan inovasi dan kreatifitas dalam penggunaan tehnik pengajaran. 

2. Bagi siswa – siswi kelas VIII SMP Negeri 2 Rantau Utara agar mampu mempertahankan 

dan meningkatkan lagi prestasi belajarnya baik disekolah maupun di luar sekolah, terkhusus 

lagi untuk pelajaran matematika. 

3. Bagi guru – guru , peneliti berharap agar senantiasa memberikan dorongan dan motivasi 

pada siswa untuk terus semangat belajar, dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, guru juga harus dituntut kreatif dalam proses pembelajaran agar siswa bisa 

senang belajar matematika. 
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